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Abstrak 

Revolusi Industri 4.0 telah membawa perubahan besar dalam dunia tenaga kerja serta 

mempengaruhi karakter pekerjaan dan pasar tenaga kerja. Meskipun pemerintah telah berupaya 

meningkatkan kompetensi lulusan SMK melalui program "SMK BISA!", angka pengangguran di 

tingkat SMK tetap tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa ada tantangan dalam menghasilkan lulusan 

SMK yang dapat beradaptasi dengan baik di dunia kerja yang berubah. Penelitian ini 

mengeksplorasi hubungan antara kesadaran diri (self-awareness) dan kemampuan inovasi 

teknologi (technological innovation capability) terhadap kemampuan adaptasi karier (career 

adaptability) pada siswa SMK Program Keahlian Teknik Otomasi Industri. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa ada hubungan positif dan signifikan antara kesadaran diri dan kemampuan 

inovasi teknologi dengan kemampuan adaptasi karier. Hasil ini mengindikasikan bahwa 

memahami diri sendiri dan memiliki kemampuan inovasi teknologi dapat membantu siswa SMK 

dalam beradaptasi dengan perubahan dalam dunia kerja yang terus berkembang. Dalam 

kombinasi, self-awareness dan technological innovation capability dapat meningkatkan 

kemampuan adaptasi karier siswa kejuruan. 
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1. Pendahuluan 

Era revolusi industri saat ini telah membawa perubahan luar biasa dalam berbagai aspek 

kehidupan, yang ditandai oleh integrasi yang semakin erat antara teknologi cyber dan dunia fisik 

(Hermann dkk., 2015; Shahroom dan Hussin, 2018). Salah satu dampak signifikan dari Revolusi 

Industri 4.0 adalah perubahan besar dalam dunia tenaga kerja. Kemajuan teknologi telah 

mengotomatisasi banyak pekerjaan, mengubah karakter pekerjaan, dan meningkatkan 

kompleksitas tugas, yang pada gilirannya mempengaruhi pasar tenaga kerja (Arntz dkk., 2016). 

Meskipun pemerintah telah berupaya mempromosikan lulusan Sekolah Menengah Kejuruan 

(SMK) sebagai calon pekerja yang kompeten dan siap untuk berkontribusi dalam dunia kerja 

melalui program "SMK BISA!", kenyataannya angka pengangguran di tingkat SMK tetap tinggi. 

Data dari Badan Pusat Statistik Tahun 2022 menunjukkan bahwa angka pengangguran terbuka 

di Indonesia mencapai 8,4 juta, dengan kontribusi signifikan dari lulusan SMK, mencapai 22%. 

Hal ini mengindikasikan bahwa masih ada tantangan serius dalam menghasilkan lulusan SMK 

yang dapat beradaptasi sesuai kebutuhan dunia kerja. 

Oleh karena itu, diperlukan pendekatan yang lebih holistik dalam penyelenggaraan 

pendidikan SMK, yang tidak hanya fokus pada pengembangan hard skill (keterampilan teknis), 

tetapi juga memperhatikan pengembangan soft skill (keterampilan sosial dan psikologis) yang 

diperlukan untuk beradaptasi dalam dunia kerja yang berubah-ubah (Disas, 2018; Hidayati dkk., 

2021). Dalam konteks ini, kesadaran diri dan technological innovation capability (kemampuan 

inovasi teknologi) menjadi faktor yang sangat relevan. 

Fenomena di lapangan ketika pelaksanaan Asistensi Mengajar Periode 2022, ditemukan 

siswa Program Keahlian Teknik Otomasi Industri (TOI) SMKN 1 Kediri belum optimal dalam 

mengasimilasi teknologi, kepercayaan diri, dan kemampuan perencanaan strategi. Hal ini 

tergambar ketika pelaksanaan praktikum yang masih kurang persiapan, gagap dalam 

menggunakan perangkat elektronik, dan kurang percaya diri dalam mempresentasikan hasil 

praktikumnya. Hal tersebut juga didukung dengan wawancara tidak terstruktur kepada lima siswa, 

hasil menunjukkan bahwa dari 3 siswa memiliki pandangan karier yang sesuai dengan Program 

Keahlian dan 2 siswa memiliki belum memiliki pandangan karier yang jelas. Dari hasil observasi 

dan wawancara, ditemukan bahwa siswa mengalami kesulitan dalam menguasai teknologi, 

kurangnya rasa percaya diri, dan belum memiliki gambaran yang jelas mengenai karier yang ingin 

dijalani. Ini menunjukkan bahwa kemampuan adaptasi siswa dalam hal karier masih belum 

optimal. Menurut Savickas (2005), career adaptability mencakup kesiapan dan kemampuan 

seseorang dalam menghadapi tugas-tugas kejuruan tertentu, mengatasi perubahan pekerjaan 

atau masa transisi, serta menghadapi trauma pribadi, baik yang terjadi saat ini maupun yang 

mungkin terjadi di masa depan. 

Career adaptability atau kemampuan beradaptasi dalam karier merupakan kemampuan 

individu untuk secara lancar beradaptasi dengan perubahan dalam karier, menjaga 

keseimbangan dalam pengembangan karier, serta mengatasi situasi yang tidak terduga akibat 

perubahan dalam kondisi kerja (Chen dkk., 2020; Johnston, 2018). Menurut Maggiori (2017), 
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career adaptability memiliki empat dimensi yang meliputi concern, control, curiosity, dan 

confidence. Career concern merupakan perhatian atau kepedulian terhadap karier, yaitu 

kemampuan seseorang untuk melihat dan mempersiapkan diri untuk masa depan karier. Career 

control adalah kemampuan seseorang untuk mengendalikan karier mereka dan membuat 

keputusan yang tepat terkait jalur karier yang akan diambil. Career curiosity mencakup rasa ingin 

tahu seseorang terhadap berbagai peluang karier dan kemampuan untuk menjelajahi berbagai 

lingkungan, peran profesional, dan skenario masa depan. Terakhir, career confidence adalah 

keyakinan individu terhadap kemampuannya untuk mengatasi masalah dan mengatasi hambatan 

yang mungkin muncul dalam mengejar aspirasi karier mereka. 

Dalam konteks kemampuan beradaptasi dalam karier, self-awareness atau kesadaran diri 

memainkan peran yang sangat penting. Kesadaran diri melibatkan evaluasi diri dan pemahaman 

yang mendalam tentang aspek-aspek kepribadian, seperti kekuatan, kelemahan, dan motivasi 

sehingga dapat memberikan fondasi yang kuat bagi siswa dalam mengembangkan career 

adaptability (Carden dkk., 2022; Sutton, 2016). Selain itu, pemanfaatan teknologi secara inovatif 

juga dapat menciptakan nilai tambah untuk membuka peluang karier baru dan membantu siswa 

untuk mengembangkan keunggulan kompetitif di tempat kerja. Technological innovation 

capability sendiri merupakan kemampuan untuk beradaptasi dengan perubahan teknologi yang 

tidak terduga, mengembangkan produk baru, dan menggunakan proses teknologi untuk 

memenuhi kebutuhan saat ini dan yang akan datang (Bil dan Özdemir, 2021; Ince dkk., 2016). 

Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa self-awareness memiliki dampak positif pada 

kematangan karier individu (Fortuna dkk., 2022) dan bahwa kesadaran diri dan literasi digital 

berpengaruh pada capaian belajar peserta didik (Soeprijanto dkk., 2022). Selain itu, kemampuan 

inovasi teknologi yang baik juga dapat memengaruhi kesiapan bekerja seseorang (Utami, 2021).  

Dalam konteks tantangan ketenagakerjaan yang semakin meningkat di Era Revolusi Industri 

4.0, penelitian ini bertujuan untuk mengkaji hubungan antara self-awareness dan technological 

innovation capability terhadap career adaptability pada siswa SMK Program Keahlian TOI di 

SMKN 1 Kota Kediri. Diharapkan penelitian ini akan memberikan pemahaman yang lebih baik 

tentang faktor-faktor yang memengaruhi kemampuan adaptasi karier siswa SMK, sehingga dapat 

memberikan panduan yang lebih baik dalam penyelenggaraan pendidikan SMK yang relevan 

dengan tuntutan dunia kerja saat ini. 

 

2. Metode 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan rancangan penelitian deskriptif 

korelasional yang terdiri dari dua variabel independen, yaitu self-awareness (X1) dan 

technological innovation capability (X2), serta satu variabel dependen, yaitu career adaptability 

(Y), lebih detail rancangan penelitian seperti pada Gambar 1. Sampel penelitian yaitu siswa kelas 

13 Program Keahlian TOI SMKN 1 Kediri dengan jumlah 72 siswa. Teknik pengumpulan data 

menggunakan instrumen angket tertutup yang mewakili dari ketiga variabel. Jumlah pernyataan 

pada angket yaitu 78 pernyataan dengan menggunakan skala Likert 5 poin. Hasil uji reliabilitas 
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pada pernyataan variabel self-awareness yaitu 0,951, variabel technological innovation capability 

yaitu 0,914, variabel career adaptability yaitu 0,961 yang berarti bahwa instrumen penelitian baik 

dan siap digunakan untuk penelitian. 

 

 

Gambar 1. Kerangka Rancangan Penelitian 

Uji prasyarat analisis dilakukan dengan menggunakan uji normalitas dan linearitas. Hipotesis 

penelitian ini yaitu terdapat hubungan positif dan signifikan baik secara parsial atau simultan antar 

variabel penelitian. Uji hipotesis dilakukan secara parsial menggunakan analisis korelasi 

sederhana dan secara simultan menggunakan analisis regresi berganda. 

 

3. Hasil dan Pembahasan 

Berdasarkan hasil analisis deskriptif menunjukkan bahwa ketiga variabel yaitu self 

awareness, technological innovation capability, dan career adaptability memperoleh persentase 

terbesar pada kategori tinggi, seperti ditunjukkan pada Tabel 1.Pada variabel self-awareness, 35 

responden (49%) berada pada kategori tinggi, sehingga dapat disimpulkan bahwa subjek 

penelitian mayoritas memiliki kemampuan kesadaran diri yang tinggi. Menurut pendapat Ee 

(2015), ketika seseorang memiliki kesadaran diri secara emosional yang baik maka dapat 

mencerminkan profesionalisme dan karakternya. Kesadaran diri secara emosional penting bagi 

siswa karena membantu siswa untuk berinteraksi lebih efektif baik dengan diri sendiri maupun 

dengan orang lain. Sebagai calon pekerja, siswa juga harus mampu untuk menilai diri dan 

mengidentifikasi pilihan pekerjaan yang sesuai dengan bakat, minat, dan keterampilannya 

(Soeprijanto dkk., 2022). Setelah siswa memiliki kesadaran secara emosional dan penilaian diri 

tentang kelebihan atau kelemahannya, siswa harus memiliki kepercayaan diri. Kepercayaan diri 

dapat memengaruhi pengambilan keputusan seseorang, kemampuan untuk menyelesaikan 

masalah, upaya dan motivasi mereka untuk mencapai tujuan, dan kemauan untuk bertahan ketika 

menghadapi kesulitan (Somers dan Terrill, 2022). 

Berdasarkan hasil analisis deskriptif terhadap variabel technological innovation capability, 

sebanyak 38 dari total 72 responden (53%) berada pada kategori tinggi. Dari temuan ini, dapat 
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disimpulkan bahwa mayoritas subyek penelitian memiliki kemampuan inovasi yang tinggi. Hal ini 

erat kaitannya dengan kompetensi yang harus dimiliki oleh siswa Program Keahlian TOI, di mana 

kemampuan penguasaan teknologi menjadi kunci. Dengan adanya teknologi yang semakin 

mudah diakses dan digunakan, hal ini membantu siswa dalam mengembangkan kemampuan 

inovasi yang relevan. Selain itu, berdasarkan indikator yang terkait dengan kemampuan inovasi 

teknologi pada penelitian ini, siswa Program Keahlian TOI SMKN 1 Kota Kediri juga menunjukkan 

kemampuan yang baik dalam berkolaborasi. Cobb (2019) menyatakan bahwa bagi lulusan 

sekolah vokasi dibutuhkan keterampilan tambahan selain dari keterampilan yang dikuasai dalam 

bidang mereka, bidang tersebut yaitu keterampilan berkolaborasi. Kolaborasi yang efektif di 

lingkungan kerja bertujuan untuk membangun dan memelihara hubungan kerja yang berkualitas 

serta meningkatkan kualitas pekerjaan. 

Hasil analisis deskriptif terhadap variabel career adaptability menunjukkan bahwa 33 dari 

total 72 responden berada pada kategori tinggi seperti yang ditunjukkan dalam Tabel 1. Hal ini 

berarti dinyatakan bahwa mayoritas responden memiliki kemampuan beradaptasi dalam karier 

yang baik. Bahkan subyek telah mencapai kemampuan untuk mengontrol jalur karier dan 

mengambil keputusan secara tegas. Jika seseorang sudah mampu mengendalikan jalur karier 

dengan baik, maka ia mampu mengambil keputusan tepat dalam karier yang sesuai dengan 

preferensi mereka (Maggiori dkk., 2017). Green (2020) menyatakan ketika seseorang peduli 

terhadap masa depan kariernya, maka ia akan merencanakan dan mempersiapkan diri untuk 

mencapai tujuan karier yang diinginkan. 

 
Tabel 1 Distribusi Frekuensi Keseluruhan Variabel 

Kategori 
Frekuensi dan Persentase 

Self-Awareness Technological Innovation Capability Career Adaptability 

Sangat Tinggi 18 (25%) 23 (32%) 9 (13%) 

Tinggi 35 (49%) 38 (53%) 33 (46%) 

Rendah 18 (25%) 10 (14%) 29 (40%) 

Sangat Rendah 1 (1%) 1 (1%) 1 (1%) 

Total 72 Responden (100%) 

 

Berdasarkan hasil uji normalitas dengan metode One Sample Kolmogorov Smirnov dengan 

bantuan aplikasi IBM SPSS Statistics, diketahui bahwa hasil pada variabel self-awareness dan 

technological innovation capability diperoleh nilai signifikansi yang sama yaitu 0,200 > 0,05 dan 

variabel career adaptability diperoleh nilai 0,057 > 0,05. Dari ketiga perolehan nilai signifikansi 

tersebut dapat disimpulkan bahwa semua data terdistribusi normal. Untuk uji linearitas diketahui 

bahwa nilai signifikansi antara X1 dengan Y yaitu 0,073 > 0,05 dan nilai signifikansi antara X2 

dengan Y yaitu 0,748 > 0,05, dengan demikian dapat diketahui bahwa terdapat hubungan linear 

antar kedua hubungan tersebut.  

Setelah uji prasyarat analisis terpenuhi, dilanjutkan dengan uji hipotesis. Hasil uji hipotesis 

ditunjukkan dalam Tabel 2. Berdasarkan hasil uji hipotesis yang telah dipaparkan, terlihat bahwa 
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terdapat hubungan positif dan signifikan antara self-awareness dengan career adaptability pada 

siswa kelas 13 TOI SMKN 1 Kediri. Hasil penelitian dibuktikan dengan hasil nilai Phitung < Pstandar 

(0,000 < 0,05) yang artinya memiliki hubungan positif dan signifikan.  

 

Tabel 2 Hasil Uji Hipotesis 

Hubungan Koefisien Korelasi Signifikansi 
Kriteria Pengambilan 

Keputusan 
Keputusan 

X1 – Y Parsial 0,881 p = 0,000 

p ≤ 0,05 

Ho1 = ditolak 

X2 – Y Parsial 0,861 p = 0,000 Ho2 = ditolak 

X1 dan X2 – Y Simultan 0,904 p = 0,000 Ho3 = ditolak 

 

Hasil penelitian ini didukung dengan pendapat dari Fortuna (2022) yang menyatakan bahwa 

siswa yang senantiasa melakukan refleksi diri dapat lebih menyadari emosi yang dirasakan, 

menyadari dan menerima kelebihan/kelemahan, minat, bakat, yang dimiliki sehingga siswa dapat 

melakukan pengambilan keputusan karier yang akurat sesuai preferensi mereka. Hal ini juga 

sejalan dengan hasil penelitian dari Soeprijanto (2022) menunjukkan bahwa self-awareness 

mempengaruhi capaian belajar, baik secara langsung dan tidak langsung, secara tidak langsung 

melalui perencanaan karier. Selain itu penelitian dari Arfah (2019) menunjukkan bahwa 

kesadaran diri memiliki pengaruh terhadap perencanaan karier pada siswa sebesar 46,7%. Self-

awareness juga dapat membantu siswa memperoleh pemahaman tentang keterampilan 

interpersonal dan keahlian lain yang dibutuhkan di dunia kerja, sehingga mereka dapat 

beradaptasi dengan lebih baik. Dengan begitu siswa akan dapat menyesuaikan diri dengan 

perubahan di dunia kerja dan memanfaatkan peluang untuk mengembangkan keterampilan dan 

kemampuan baru. Berdasarkan penjelasan tersebut dapat diindikasikan ketika seorang siswa 

memiliki tingkat kesadaran diri yang tinggi akan memiliki kemampuan beradaptasi dalam karier  

yang tinggi. Sebaliknya, siswa yang memiliki tingkat kesadaran diri yang rendah akan memiliki 

kemampuan beradaptasi dalam karier  yang rendah pula. 

Selanjutnya, dalam Tabel 3 terlihat bahwa terdapat pengaruh positif dan signifikan antara 

technological innovation capability dengan career adaptability  pada siswa kelas 13 Program 

Keahlian TOI SMKN 1 Kediri. Hasil penelitian dibuktikan dengan nilai Phitung < Pstandar (0,000 < 

0,05) yang artinya memiliki hubungan positif dan signifikan.  

Hasil ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Utami (2021) di mana seiring 

meningkatnya kemampuan inovasi teknologi seseorang akan meningkatkan pula kemampuan 

seseorang untuk beradaptasi dalam kariernya. Menurut Brown (2015), ketika seseorang memiliki 

kemampuan inovasi teknologi akan menciptakan pembaruan pengetahuan yang dapat mengarah 

pada cara berpikir dan bekerja yang baru serta membangun keterampilan dan pengetahuan untuk 

beradaptasi. Individu yang mampu mengembangkan dan menerapkan teknologi secara inovatif 

akan dapat mengoptimalkan potensi mereka di tempat kerja dan menghadapi perubahan 

teknologi dengan lebih mudah dan efektif. 
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Dengan demikian dapat disimpulkan, ketika kemampuan inovasi teknologi siswa meningkat 

akan meningkat pula kemampuan beradaptasi dalam karier. Begitu juga sebaliknya, siswa yang 

memiliki tingkat kemampuan inovasi teknologi yang rendah akan memiliki kemampuan 

beradaptasi dalam karier yang rendah pula. Hasil uji hipotesis ketiga menunjukkan adanya 

hubungan antara variabel X1 dan X2 dengan Y. dimana hasil uji diperoleh nilai Phitung < Pstandar 

(0,000 < 0,05) yang artinya memiliki hubungan positif dan signifikan. Dapat ditarik kesimpulan 

bahwa terdapat hubungan positif dan signifikan antara self-awareness dan technological 

innovation capability dengan career adaptability pada siswa SMKN 1 Kediri Program Keahlian 

TOI. Individu yang memiliki self-awareness yang baik dapat mengenali kekuatan dan kelemahan 

mereka sendiri, dan mengambil langkah-langkah untuk memperkuat kelebihan mereka dan 

mengatasi kelemahan yang dimiliki. Selain itu, kesadaran diri juga dapat membantu individu untuk 

memilih jalur karier yang sesuai dengan minat dan bakat mereka sendiri. Hal ini akhirnya dapat 

meningkatkan kemampuan untuk beradaptasi dengan perubahan dalam dunia kerja. 

Kemampuan inovasi teknologi, di sisi lain, dapat memungkinkan siswa untuk menciptakan 

peluang karier baru dan fleksibilitas dalam menghadapi perubahan yang datang. 

Dalam kombinasi, self-awareness dan technological innovation capability dapat membantu 

meningkatkan career adaptability siswa kejuruan. Dengan memahami potensi dan minat mereka 

serta mengembangkan kemampuan inovasi teknologi, siswa kejuruan dapat menjadi lebih adaptif 

dalam karier mereka, memanfaatkan peluang yang muncul dari perubahan teknologi, dan 

mencapai kesuksesan di dunia kerja yang terus berkembang. Hal ini menegaskan bahwa ketika 

individu memiliki tingkat self-awareness dan technological innovation capability yang tinggi akan 

memiliki kemampuan beradaptasi dalam karier yang tinggi. Sebaliknya jika individu memiliki 

tingkat self-awareness dan technological innovation capability yang rendah, maka tingkat 

kemampuan beradaptasi dalam kariernya  akan juga rendah. 

 

4. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis data yang telah dilakukan dapat disimpulkan sebagai berikut: (1) 

Self-awareness (kesadaran diri) siswa kelas 13 TOI SMKN 1 Kediri memiliki kategori tinggi; (2) 

Technological innovation capability (kemampuan inovasi teknologi) kelas 13 TOI SMKN 1 Kediri 

memiliki kategori tinggi; (3) Career adaptability siswa kelas 13 TOI SMKN 1 Kediri memiliki 

kategori tinggi; (4) Terdapat hubungan positif dan signifikan antara self-awareness dengan career 

adaptability pada siswa kelas 13 TOI SMKN 1 Kediri; (5) Terdapat hubungan positif dan signifikan 

antara technological innovation capability dengan career adaptability pada siswa kelas 13 TOI 

SMKN 1 Kediri; (6) Terdapat hubungan positif secara simultan dan signifikan antara self-

awareness dan technological innovation capability dengan career adaptability pada siswa kelas 

13 TOI SMKN 1 Kediri. 
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